BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pelaksanaan penelitian, menggunakan alat kuesioner berjenis
(semantic differential) dengan memberikan penilaian terhadap derajat
kecendrungan pada pasangan kata-kata memakai skaka butir. Kuesioner
disebarkan kepada 30 mahasiswal/i Teknik Arsiteltma Jaya Yogyakarta
angkatan 2012, sebelum kuesioner ini vidio ekgistapangan dengan kondisi
eksisting simulasi kepada 30 responden dipakaigsebalat ukur dilapangan,
dilakukan validas simulasi antara kondisi untuk mengetahui tingkalid
simulasi.

5.1 Hasil Validas Eksisting Lapangan Dengan Simulasi

Untuk memberi keyakinan dan kepastian serta kealamauatu program
simulasi dibutuhkan proses validasi dengan membagkdn hasil kondisi
eksisting obyek di lapangan dengan hasil obyek IsishuDari hasil penelitian
didapatkan bahwa hasil studi komparasi pencahapatara kondisi eksisting
obyek di lapangan dengan kondisi obyek eksistimulasi terhadap obyek tiga
dimensi, menunjukkan bahwa jawaban responden secasan mendekati valid
dengan batas toleransi oleh peneliti 0.05 (5%) &tndisi lapangar¥ kondisi
simulasi atau dikatakan valid, apabila sig.(2-thike 0.05 Data tentang persepsi
visual responden untuk pencahayaan terhadap dimyeldimensi validitas per
item kata bisa diterima. (dapat dilihat pada talpelaliditas Independent Samples
Test 5.1, 5.2 dan 5.3).

5.1.1 Validasi Obyek Galeri |

Tabel 5.1 Uji Validitas Obyek Galeri |

Pasangan kata Validitas kondisi eksisting dilapangan Ket:
dengan kondisi eksisting simulasi

Ket: dikatakan valid apabila

; _tai Mean | Mean Sig.
SHeHEHE) 20N Difference | (2-tailed)

Kasar—Halus Lap. -1.13 -.933 .047 error
Sim. -.20
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Tegang —Tenang Lap. -.30 .733 .140 valid
Sim. -1.03

Tidak mengundang— Mengundang Lap. -.20 .267 .588 valid
Sim. -.47

Tidak menyenangkan— Lap. -.60 .033 .934 valid
Menyenangkan Sim. -.63

Membosankan —Menarik Lap. -43 -.567 .236 valid
Sim. .13

Monoton —Variatif Lap. -.30 067 .884 valid
Sim. -.37

Suram —Ceria Lap. -.93 1535 175 valid
Sim. -1.47

Sedih —Senang Lap. -1.00 .033 .927 valid
Sim. -1.03

Jelek —Indah Lap. .27 .833 .061 valid
Sim. -.57

Warna tidak sesuai—Warna sesug Lap. A7 1.933 .082 valid
Sim. -.33

Gelap —Terang Lap. -.23 2.133 .000 error
Sim. -2.37

Kabur —Jelas Lap. -30 1.333 .230 valid
Sim. -1.03

Mean total 167

Sumber: Hasil analisis SPSS (Lampiran 3), 2013.

, 7Y

Gambar 5.1: Validasi lapangan dengan simulasi oppétet diri Affandi bahan
clay covered cement. Sumber: Dokumentasi pribadi, 2013.
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Diagram 5.1Uji Validitas Obyek Galeri |

Kasar- Halus

Tegang -Tenang

Tidak mengundang- Mengundang

Tidak menyenangkan -...
Membosankan -Menarik

Monoton -Variatif

o
|
'-
Suram -Ceria 1
Sedih -Senang Ket:
Jelek -Indah Eksisting
Warna tidak sesuai- Warna sesuai B Simulas
1 T L

Gelap -Terang
Kabur -Jelas

[R5 TR, T, MR« R R L
Sumber: Hasianalisi¢ SPSS (Lampiran 3), 2013.
Dari diagram 5.1 dapat dinterpretsikan bahwa adaberape

penyimpangan dalam proses validasi pada item keta-halus dan gele-terang
sedangkan item dta yang lain mas bisa diterima. Ada fakt lain yang
meyebabkan pbedaan yang snifikan (ada beda) antakondisi obyek eksistin
dengan kondisi eksisting obyek simulasi, dapahai hasil simulaspada gambe
5.1 ala faktor pada saat pembuatimport tekstur modelsimulasi dar
sketchup/3dmax ke program DIAlux versi 4.10 kuramgnpengelompoka
pustaka material berdasarkan kompenen
5.1.2 Validitas Obyek Galeri Il

Tabel 5.2 Uji Validitas Obyek Galeri Il

Pasangan ka Validitas kondisi eksisting dilapangal  Ket:
dengan kondisi eksisting simulasi

Ket: dikatakan valid apabil

Sig.(2-tailed)> 0.0¢ Mean | Mean Sig.
Difference | (2-tailed)

Kasar- Halus Lap. 1.67 -.633 .028 error
Sim. 2.30

Tegang Fenan Lap. 1.20 -.500 152 valid
Sim. 1.70

Tidak mengundangvilengundan Lap. .97 -.333 .268 valid
Sim. 1.30
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Tidak menyenangkan —Menyenangk{ Lap. 97 -.300 .323 valid
Sim. 1.27

Membosankan —Menarik Lap. .97 -.233 521 valid
Sim. 1.20

Monoton —Variatif Lap. .50 -.367 .369 valid
Sim. .87

Suram —Ceria Lap. .23 -.900 .255 valid
Sim. .60

Sedih —Senang Lap. .30 -.933 .109 valid
Sim. JhT

Jelek —Indah Lap. 1.50 -133 .631 valid
Sim. 1.63

Warna tidak sesuai- Warna sesuai| Lap. 1.13 .400 1345 valid
Sim. NS

Gelap —Terang Lap. .73 -1.567 .000 error
Sim. 2.30

Kabur —Jelas Lap. 2.03 .367 .288 valid
Sim. 1.67

Mean total 115

Sumber: Hasil analisis SPSS (Lampiran 3), 2013.

Gambar 5.2: Validasi lapangan dengan simulasi olpyatkingvonder women
bahan perunggu. Sumber: Dokumentasi pribadi, 2013.
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Diagram 5.2Uji Validitas Obyek Galeri Il

|

Kasar- Halus

Tegang -Tenang

Tidak mengundang- Mengundang

Tidak menyenangkan -...
Membosankan -Menarik
Monoton -Variatif
Suram -Ceria

Sedih -Senang Ket:

!E]]ﬂ

Jelek -Indah Eksisting
Warna tidak sesuai- Warna sesuai i )
@ Simulasi

Gelap -Terang

Kabur -Jelas

SumberHasil analisi SPSS (Lampiran 3), 2013.

Dari diagram 5. dapat dinterpretsikan bahwa ada beberapa penyirap
dalam proses validabampir sama dengan gale pada item kata kas-halus dan
gelap-terangetapi galeri | sangat signifikan satigkan item kata yang lain me
bisa diterima dengan batas tolera 0.05, ada faktor kendala leé yang
meyebabkan ada perdaan yang signifiki faktor tersebutyaitu faktor kondis
terang langit pada saat responden melihat tayawigim dan kekurangan yar

dilakukan peneliti tidak memfoto kondisi pada saa

5.1.3 Validitas Obyek Galeri 11

Tabel 5.3 Uji Validitas Obyek Galeri IlI

Pasangan ka Validitas kondisi eksisting dilapangan  Ket:
dengan kondisi eksisting simulasi

Ket: dikatakan valid apab

: : Mean | Mean Sig.
Sig.(2-tailed)> 0.0¢ Difference (2-gtailed)

Kasar- Halus Lap. -.40 -.667 134 valid
Sim. 27

Tegang Fenan Lap. -.83 -.500 .280| valid
Sim. -.33

Tidak mengundangvlengundan Lap. 1.30 .500 156  valid
Sim. .80
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Tidak menyenangkarMenyenangka | Lap. .80 .567 .160| valid
Sim. .23

MembosankanMenarik Lap. 1.80 .600 .081| valid
Sim. 1.20

Monoton ~Variatif Lap. 1.30 -.133 .613| valid
Sim. 1.43

Suram —Ceri¢ Lap. -.13 467 140|  valid
Sim. -.60

Sedih —Senar Lap. .20 .167 .647 valid
Sim. L8

Jelek —Indah Lap. 1.23 467 .215| valid
Sim. g7

Warna tidak sesuai/arna sesu Lap. 851 .667 104 | valid
Sim. .90

Gelap —Teran Lap. 1.17 1.000 .002 error
Sim. 17

Kabur —Jelas Lap. 2.00 1.500 .000 error
Sim. .50

Mean total 0.81

Sumber: Hasil analisSPSS (Lampiran 3), 2013.

Gambar 5.3: ¥lidasi lapangan deng simulasi obyek patungoknodc¢ bahan
Fibe:. Sumber: Dokumentasi pribadi, 2013.
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Diagram 5.3Uji Validitas Obyek Galeri Ill

Kasar- Halus

Tegang -Tenang

Tidak mengundang- Mengundang
Tidak menyenangkan -...

Membosankan -Menarik

Monoton -Variatif

Suram -Ceria

Sedih -Senang
Jelek -Indah

Warna tidak sesuai- Warna sesuai

Ket:

i Eksisting

Gelap -Terang 5
T Simulasi
Kabur -Jelas i

Sumber: Hasianalisic SPSS (Lampiran 3), 2013.

Dari diagram 5. dapat dinterpretsikan bahwa ada beberapa penyirap.
dalam proses validasi pada item kkabur-jelas dan gelap-terang aadkan iten
kata yang lain masibisa diterima. aktor tersebut sama dengan obyek gale
yaitu faktor kondisi terang langit di lam ruangan kelas yang menyebab
kondisi dalam ruangocor

Berdasarkan tabelji validitas diatas, maka dapat dinyatakan ba hasil uji
validitas tabel 5.1tabel, 5.z dan tabel 5.3 tidak semua k&tata yang di uji, dap:
digunakan.Hal ini menunjukkan bahwa keseluruhsebagian kataata per iten
masihlayak untuk digunakan dalam penelitian

Pada tahap proses validiada beberapa faktor yang meyebabkan beb
respomlen mempunyai jawab agak berbeda atau bisa dikatakan « pada
galeri I, galeri 1l dan Il yaitu pada persepsi kesan kata halus- kasdaf-terang
dan kabur-jelaspeneliti melakukan langkah-langkah penelitisndah mencok
membuat model obyek semirip mungkin dengan kordilapangandan setting
simulasi pogram DIALux versi 4.10 sesuai waktu dan temgaat langit keadase
mendung. Kondisidktor tersebi terjadi antara lain karen@ada saat pembuat
import tekstur model simula dari sketchup ke program DIAK versi 4.1(

kurangnya pengelompokan pustakaterial berdasarkan komponen model y.
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lengkap sedangkan faktor lain kondterang langipada saat responden meli
tayangan vidip dimungkinkan karer kondisi lapangan dengan kondisi simt
di dalam ruangan kelasenyebabkan kondisi dalam ruang b«kerena ada cela
cahaya kondisi langit (pancaran matahari) yang kaslam ruangan terseb
Peneliti sudah mencoba mereduksi semaksimal mondgmngan menutup tir
didalam kelas agar cahaya kondisi langit tidapat masuk.

5.2  Hasil Persepsi Visual Eksisting Obyek Galeri I, 11 & 111

Hasil persepsi visual responden terhadap kodisstakg lapangan seca
umum cukupbaraneka raga dengan melihat jawabgawaban responden pa
galeri I, Il dan lll terhadap obyetiga dimensi, yang cenderung I-rata pada
nilai mean dibawahl-00 dan diatas 1..

521 AnalissHasil Eksisting Obyek Galeri |

Diagram 5.- Hasil Eksisting Obyek Galeri |

Kasar- Halus vV Bl
Tegang -Tenang —
Tidak mengundang- Mengundang B
Tidak menyenangkan -... _—
Membosankan -Menarik | ‘ _:
Monoton -Variatif I | ‘
Suram -Ceria v [
| Sedih -Senang v Ket:
Jelek -indah | | = | | Eksisting
Warna tidak sesuai- Warna sesuai | ‘ Vv
Gelap -Terang j Ty, ‘

Kabur -Jelas

Sumber: Hasil analisSPSS (Lampiran 3), 2013.

Pada diagram 5.4nenunjukkankondisi eksisting lapangan galeri | he
persepsi visual responc. Hampir disemugasangan kata sifat dengan arti y
berlawanan,hasil persepsi visual respondcenderung memberikan kesan vis
pada obyek patungptret diri Affandi bahaiclay covered cement dari segi tekstu
lumayan kasar dan cukup menegangkan. Segi rupalwugnghadirkan kes:

cukup tidak mengundang, cukup  tidak menyenangkatapit lumayail
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membosankan dan monoton, segi ekspresighadirkan kesan suram, sedih «
cukup jelek sedangkan dari segi we agak berbeda yaitwarna cukup sesu:
cukup teranglan cukup kabu

Berdasarkan pesan yang akan disampaikan oleimaerffandi pada obye
di Galeri | adalah kes. menampilkarsebuah potret, yang dapat diali sebagai
suatu ciri individutertenti, maka dari hasil jawaban respondemg dominan
ketika melihat kondisi obyek eksisting adalah aketekstr yang kasar, ekspre
yang suram, sedih dan warna obyek yang cukup i. Hasil analisic
menunjukkan kecendrungan respondenm memaknai obyek tersebut berk-
beda tetapi dalam hal cukup mewakili.

5.2.2 AnalissHasil Eksisting Obyek Galeri Il

Diagram 5.! Hasil Eksisting Obyek Galeri Il

Kasar- Halus | I,_l_' v \
Tegang -Tenang ‘ ‘ — v
Tidak mengundang- Mengundang ] l ‘
Tidak menyenangkan -... |
Membosankan -Menarik ]
Monoton -Variatif -I ‘ - |
Suram -Ceria =
Sedih -Senang = Ket: I
| Jelek -Indah Y Eksisting
| Warna tidak sesuai- Warna sesuai | I e |
Gelap -Terang | ’ |
l Kabur -Jelas ’:_l:‘ v

3. 1 0 1 2 3
Sumber: Hasil analisSPSS (Lampiran 3), 2013.

Pada diagram 5.8nenunjukka kondisi eksisting lapangan galeri hasil
persepsi visual responc. Disemua pasangan kata sifat dengan arti y
berlawananhasil persepsi visueresponden kesan visyglada obyek patur
wonder women bahanperunggudari segi tekstur lumayan halus dan luma
tenang. Segi rupa/wujud menghadirkan kesan cukumgomslang, cuku

menyenangkan, cukup menarik, dan cukup variattdj e&spresi menghadirkz
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kesan cukup ceriggukup senang dan indah sedangkan dari segi , warna
sesuai, cukup gelap dan je

Berdasarkan pesan yang akan disampaikan olelmaenPramon
Pinunggul pada obyek di Galel adalah kesan yang berbelleda termasu
semua unsur bisa mas dan cara penilaian dibebaskan kepada pengamat,
dai hasil jawaban responden yang dominan ketikalihatekondisi obyel
eksisting adalah kesan halus, tenang, indah, waltgak yang sesuai dan jel
Hasil analisis menunjukkan kecendrungan responddsnrd memakn/penilaian
obyek tersebuttidak dapat wkur karena penilaian dibebaskatetapi lebih
ditekankarmenghadirkan kesan wita yang kuat, tegar.

5.2.3 AnalisisHasil Eksisting Obyek Galeri |11

Diagram 5./ Hasil Eksisting Obyek Galeri llI

[ ‘
Kasar- Halus —I 1 ! _{ ‘

Tegang -Tenang | v I
| | |

Tidak mengundang- Mengundang |

1
Tidak menyenangkan -... ; —

Membosankan -Menarik —— | v
Monoton -Variatif —I ‘ ‘_
Suram -Ceria |
Sedih -Senang =] ‘
| Jelek -Indah e
| Warna tidak sesuai- Warna sesuai I I ] v IE(:sti:sting
Gelap -Terang | ‘ l_r
l Kabur -Jelas e v
3. 1 0 1 2 3

Sumber: Hasil analisSPSS (Lampiran 3), 2013.

Pada diagram 5.8nenunjukka kondisi eksisting lapangan galeri Il ha
persepsi visual responc. Hampir disemugasangan kata sifat dengan arti y
berlawananhasil persepsi visual responden kesan, obyek patunckomodo
bahan fiberdari segi tekstur cukup kasar dan menegangkan. 1B@giwujud
mampu menghadirkan kesan mengundang, lumayan nmemylesmn, menarik de
variatif, segi ekspresi menghadirkan kesan lumagtaam, cukup senang, ind:

sedangkan dari segi warna, warna seserang dan jelas.
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Berdasarkan pesan yang akan disampaikan olemaern{artika pada obyek
di Galeri lll adalah kesan yang mengundang danamiebagi pengamat/audiens,
maka dari hasil jawaban responden yang dominégikakanelihat kondisi obyek
eksisting adalah kesan halus, tenang, indah, watgek yang sesuai dan jelas.
Hasil analisis menunjukkan kecendrungan responddand memaknai obyek
tersebut kurang mewakili dengan apa yang inginndgsakan oleh Seniman.

Pada kondisi eksisiting galeri I, Il dan Il beluada lampu yang
digunakan pada obyek pamer tiga dimensi hanya edginqaran pada ruangan
berupa lampu spot 60 Watt untuk galeri I, lampumnganda 40 Watt untuk galeri
Il sedangkan galeri Il menggunakan lampu downligfit Watt. Berdasarkan
diagram 5.4, 5.5 dan 5.6 diatas, maka dapat dikgatévahwa persepsi visual
responden terhadap kondisi eksisting lapangan ddipatterpretasikan bahwa
hasil persepsi visual kondisi eksisting obyek gdlemenghadirkan kesan suram
dan sedih. Hasil persepsi visual obyek galeri dnghadirkan kesan halus dan
jelas, sedangkan hasil persepsi visual obyekigdlemendapatkan kesan visual
yang berbeda yaitu kesan menarik, warna yang seglas, cukup kasar dan
cukup menegangkan.

5.3 Hasil Eksperimen

Jika tahap hasil uji validitas sudah dianggap valeimudian dilakukan
tahap eksperimen. Hasil eksperimen untuk mendapgtkagaruh pencahayaan
buatan terhadap persepsi visual obyek tiga dimeasuai dengan diagram
matriks yang telah ditentukan (Diagram matriks atadilihat pada bab 3
sebelumnya halaman 48).

5.3.1 AnalisisHasil Eksperimen Galeri |

Untuk menilai persepsi visual responden digunakaiabel jenis lampu
yaitu spot LED, spot halogen dan arah cahaya nteljaui atas, kombinasi dari
atas dan bawah depan, kombinasi dari atas dan bsamaping. Penilaian variabel
ini dapat dilihat dari jawaban per responden padgrdm batang. Diagram 5.6
menunjukkan bahwa secara keseluruhan ditiap n#ai ifgm kata, responden
menilai bahwa obyek patung kepala manusia dengaanbanateriatlay covered

cement memiliki kualitas visual dengan nilai mean dilzdow-1.00 yang berarti
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bahwa obyektiga dimens kepala manusia dengan bahaay covered cement

memiliki kualitas visual yantidak baik.

Dari penilaian responderterhadap eksperimen 1, 2 dan dapat

diinterpretasikan bahweksperimen 1 lebih dominan berupa pelgalan buata

menggunakan lampuatogel, color rendering index 100dan arah lampu dari a

menghasilkan perpsi visualyang ditunjukkan pada katata yaitu kasaisuram

dan sedihHasil penelitian terhadap arah cahaya menyikgubahwa lamg

halogendari atas menghasilkan resp tekstur kasar, ekspresi suram diedih

dibandingkan dengatombinasidari arah atas dan bawah samping.

Diagran 5.7: Hasil Eksperiemen Galeri |

Kasar- Halus

Tegang -Tenang

Tidak mengundang- Mengundang

Tidak menyenangkan -
Menyenangkan

Membosankan -Menarik

Monoton -Variatif

Suram -Ceria

Sedih -Senang

Jelek -Indah

Warna tidak sesuai- Warna sesuai

Gelap -Terang

Kabur -Jelas

ol

<

._-| I o o N IIJ_I L p em moi odln

<

o242

Ket:

@ Eksperimerl
2 Eksperime: 2
@ Eksperimel 3

Sumber: Hasil analisis SP§8ampiran 3), 201.
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Berdasarkan hasil eksperimen pada diagram 5.7sd&talah obyek patung
potret diri Affandi baharclay covered cement, maka dapat dinyatakan bahwa
persepsi visual responden sebagai berikut:

Hasil eksperimen 1 dengan jenis lampu spot halog&h,100 dan arah lampu
dari atas disemua pasangan kata hasil persepsi vesponden. Dari segi tekstur
lumayan kasar dan cukup menegangkan. Segi rupawuagnghadirkan kesan
cukup tidak mengundang, cukup tidak menyenangkatapit lumayan
membosankan dan monoton, segi ekspresi menghadidssem suram, sedih dan
cukup jelek sedangkan dari segi warna, warna tskduai, cukup gelap dan
cukup kabur.

Hasil eksperimen 2 dengan jenis lampu spot LED, &Rdlan arah lampu dari
atas dan bawah depan, hampir disemua pasanganh&atiapersepsi visual
responden. Dari segi tekstur cukup kasar dan cukiemegangkan. Segi
rupa/wujud menghadirkan kesan cukup tidak mengumdaoukup  tidak
menyenangkan tetapi cukup membosankan dan cukumtormgnsegi ekspresi
menghadirkan kesan suram, sedih dan cukup jele&ng&dn dari segi warna,
warna tidak sesuai, cukup gelap dan cukup kabur.

Hasil eksperimen 3 dengan jenis lampu spot halog&h,100 dan arah lampu
dari atas dan bawah samping, disemua pasangan hleaih persepsi visual
responden. Dari segi tekstur cukup kasar dan cukemegangkan. Segi
rupa/wujud menghadirkan kesan cukup tidak mengupdasukup  tidak
menyenangkan tetapi juga lumayan cukup membosad&ancukup monoton,
segi ekspresi menghadirkan kesan suram, sedih warp gelek sedangkan dari
segi warna, warna tidak sesuai, gelap dan cukuprkab

Dari obyek seni rupa wajah patung Affandi sendigmpunyai wajah yang
abstrak dan tanggapan responden ketika melihat obyek apattklan kesan kasar,
menegangkan, tidak mengundang, tidak menyenangkambosankan, monoton,
suram, jelek, warna tidak sesuai, gelap dan kalmdarggkan eksperimen
pencahayaan yang telah diuji coba terhadap obyekseliut tidak mampu
membuat kesan persepsi visual yang halus, tenagiggundang, menyenangkan,

menarik, variatif, ceria, senang, indah, warna aeserang dan jelas. Jadi desain
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obyek 3 dimensi tersebut berhubungan dengan pesaniggin disampaikan oleh
seniman kepada audiens dengan tujuan kesantterten

5.3.2 AnalisisHasil Eksperimen Galeri ||

Untuk menilai persepsi visual responden digunakamabel jenis lampu
yaitu spot LED, spot halogen dan arah cahaya mielgari atas, kombinasi dari
atas dan bawah depan, kombinasi dari atas dan bsamapping. Penilaian variabel
ini melihat dari jawaban per responden pada dmglmtang. Diagram 5.8
menunjukkan bahwa secara menyeluruh ditiap niéi ifem kata, responden
menilai bahwa obyek patung manusia dengan bahasrialgberunggu memiliki
kualitas visual dengan nilai mean diatas 1.00 rekati 2.00 yang berarti bahwa
obyek patung manusia dengan bahan perunggu merkiliitas visual yang
lebih baik dibandingkan dengan bahan material yaing

Dari penilaian responden terhadap eksperimen 5daf 7 dapat
diinterpretasikan bahwa eksperimen 5 lebih domipempa pencahayaan buatan
menggunakan lampu spot halogeolor rendering index 100 dan arah lampu
penyinaran dari atas, bawah depan lebih menghasiiaasespsi visual yang
ditunjukkan pada kata-kata yaitu halus, tenang, guedang, terang dan jelas.
Hasil penelitian terhadap arah cahaya menyimpubi@mva kombinasi lampu
halogen dari atas dan bawah depan menghasilkantuteksng halus
menghadirkan kesan tenang, mengundang, warna ofarek sesuai terang dan
jelas dibandingkan dengan lampu dari arah atas.

Penelitian ini diperkuat dengan pernyataan Gansl&ndofmann (1992)
dan Manurung (2009) bahwa sebuah bentuk kotak dimihami kekotakannya
hanya jika kita mendapatkan informasi mengenai epaun bidang-bidang
sebagai elemen pembentuknya. Pertemuan-pertenmsaibué patut mendapatkan
penekanan dalam desain pencahayaan karena daleampanlah sebuah makna
keberadaan dapat dipahami.
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Diagran 5.8: Hasil Eksperiemen Galeri Il

Kasar- Halus

v B Eksperimen
| 2 Eksperimel 5
N @ Eksperimel 6

Tegang -Tenang

Tidak mengundang- Mengundang

Tidak menyenangkan -
Menyenangkan

Membosankan -Menarik

Monoton -Variatif

Suram -Ceria

Sedih -Senang

Jelek -Indah

Warna tidak sesuai- Warna sesuai

Gelap -Terang

Kabur -Jelas

SumberHasil analisi SPSS (Lampiran 3), 2013.

Berdasarkarhasil eksperime pada diagram 5.8 diatas bahwad: obyek
patungWonder Women bahan perunggu, maldapat dinyatakan bahvpersepsi
visual respondegebagai berik:

Hasil eksperimen dengan jenis lampu spLED, CRI 85dan arah lampu da
atas, disemuagsanga kata hasil persepsi visual responden. Dari segitte
cukup halusdan cukuptenang Segi rupa/wujud menghadirkan kesan cu

mengundang, cukupmenyenangkan, cukup menadan variatif, segi ekspre:
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menghadirkan kesan cukup ceria, cukup senang diahisedangkan dari segi
warna, warna cukup sesuai, terang dan jelas.

Hasil eksperimen 5 dengan jenis lampu spot halog&h,100 dan arah lampu
dari atas dan bawah depan, disemua pasangan kath pesisepsi visual
responden. Dari segi tekstur halus dan tenang. fggi/wujud menghadirkan
kesan mengundang, menyenangkan, menarik dan fariseigi ekspresi
menghadirkan kesan ceria, senang dan indah sedamgkasegi warna, warna
sesuai, terang dan jelas.

Hasil eksperimen 6 dengan jenis lampu spot LED, &Rdlan arah lampu dari
atas dan bawah samping, disemua pasangan katgplesebsi visual responden.
Dari segi tekstur halus dan tenang. Segi rupa/wujuenghadirkan kesan
mengundang, menyenangkan, menarik dan variatif, edegpresi menghadirkan
kesan ceria tetapi cukup senang dan indah sedardg@rsegi warna, warna
cukup sesuai, terang dan jelas.

Berdasarkan hasil analisis diatas yang menarikndglanelitian ini, dapat
dinyatakan bahwa semua responden menjawab persspal tekstur yang halus
menghadirkan kesan tenang, mengundang, warna ofarek sesuai terang dan
jelas. Berdasakan hasil penelitian bahwa, jika rgangkan jenis lampugolor
rendering index dan arah lampu yang berbeda dapat menghasilkam kesual
yang sama yaitu kesan menyenangkan dan menatdupum tidak terlalu
signifikan pada obyek, sedangkan item kata yangtetap menghasilkan kesan
visual berbeda. Pernyataan diatas berbeda/kontreshurut Manurung (2009)
bahwa pendekatan pencahayaan yang berbeda pauhs®assa yang sama
akan menghasilkan impresi yang berbeda pula. tagesiahaya, warna cahaya,
arah cahaya, dan pola cahaya yang diberikan patlaak massa akan
menghasilkan beragam variasi kesan visual.

Jadi menurut peneliti, dari hasil analisis respondehwa pendekatan cahaya
buatan pada obyek tiga dimensi/sculpture jika ggeanakan jenis lampu, arah
lampu dancolor rendering index dapat menghasilkan kesan visual yang berbeda
dan kesan persepsi visual yang sama walaupun tetkiu signifikan dengan

catatan bahwa obyek material tersebut berbahamgguu
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5.3.3 AnalisisHasil Eksperimen Galeri 111

Untuk menilai persepsi visual responden di gunakarabel jenis lampu
yaitu spot LED, spot halogen dan arah cahaya mieldari atas, kombinasi dari
atas dan bawah depan, kombinasi dari atas dan bsamaping. Penilaian variabel
ini melihat dari jawaban per responden pada dmghkmtang. Diagram 5.9
menunjukkan bahwa secara menyeluruh ditiap nigai item kata, responden
menilai bahwa obyek kepala binatang dengan bahaterialafiber memiliki
kualitas visual dengan nilai mean 1.00 yang beeraaihwa obyek patung kepala
binatang dengan bahan fiber memiliki kualitas Visaag cukup baik.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diinterpretasidahwa eksperimen 8
berupa pencahayaan buatan menggunakan lampu spotaler rendering index
85 dan arah lampu penyinaran dari atas dan bawpandpada obyek kepala
binatang bahan fiber menghasilkan persespsi visli@injukkan pada kata
mengundang, menarik, variatif dan warna obyek ysasuai. Hasil penelitian
terhadap arah cahaya menyimpulkan bahwa kombileaspu LED, color
rendering index 85 dan arah lampu penyinaran dari atas dan bavegand
menghasilkan respons persespsi visual yang padi#ndingkan dengan lampu
lainnya yaitu lampu dari arah atas dan kombinaspladari arah atas dan bawah
samping. Sementara itu, lampu dari atas dan kamsbiampu atas dan bawah
samping mampu memberi efek cahaya mengundang, ikelzar variatif, namun
dapat memberikan kesan yang suram dan sedih phgek.oLebih lanjut
Manurung (2009:129) menambahkan bahwa efek visuyang dihasilkan
penggunaan cahaya langsung, kombinasi cahaya lagngsin penggunaan cahaya
baur dalam hal ini bayangan pada obyek dapat tnamperkuat dan sekaligus
melemahkan kesan visual sebuah massa sehinggapkpeseahayaan harus

mempertimbangkan kekuatan karakter sebuah obyek.
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Diagran 5.9: Hasil Eksperiemen Galeri Il

Kasar- Halus Ket:

S Eksperimen
JEksperimel 8
N @ Eksperimel 9

Tegang -Tenang

Tidak mengundang- Mengundang

Tidak menyenangkan -

Menyenangkan
Membosankan -Menarik v
Monoton -Variatif v

{
Suram -Ceria
Sedih -Senang v
Jelek -Indah
—_—
ﬁ

Warna tidak sesuai- Warna sesuai

Gelap -Terang

Kabur -Jelas

SumberHasil analisi SPSS (Lampiran 3), 2013.

Berdasarkarhasil eksperime pada diagram 5.9 diatas padhyek patun(
komodo baharfiber, maka dapat dinyatakan bah\persepsi visual responc
sebagai berikut:

Hasil eksperimen @dengan jenis lampu spot halogen, CRI 100 dan arapu
dari atas, hampir demua pilihan kata hasil persepsi visual respondan. segi
tekstur cukup haluslan cukuptenang Segi rupa/wujud menghadirkan ke:

cukup mengundang, cukup menarik dan cukup variatif segi ekspres
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menghadirkan kesan cukup suram, cukup sedih dampcimkiah sedangkan dari
segi warna, warna cukup sesuai, cukup terang deupcielas.

Hasil eksperimen 8 dengan jenis lampu spot LED, &Rdlan arah lampu dari
atas dan bawah depan, disemua pasangan kata eesalpgi visual responden.
Dari segi tekstur cukup kasar dan cukup tenangi Sp@/wujud menghadirkan
kesan mengundang, cukup menyenangkan tetapi rkedari variatif, segi
ekspresi menghadirkan kesan cukup suram, cukuph steth cukup indah
sedangkan dari segi warna, warna cukup sesuaipdekang dan cukup jelas.

Hasil eksperimen 9 dengan jenis lampu spot LED, &Rdlan arah lampu dari
atas dan bawah samping, hampir disemua pasanganhkatl persepsi visual
responden. Dari segi tekstur cukup kasar dan cukopng. Segi rupa/wujud
menghadirkan kesan mengundang, cukup menyenangkapi menarik dan
variatif, segi ekspresi menghadirkan kesan cukuprsucukup sedih dan cukup
indah sedangkan dari segi warna, warna sesuaipaeap dan cukup jelas.

Berdasarkan hasil analisis diatas yang menarikndglanelitian ini, dapat
dinyatakan bahwa semua responden menjawab pergispsi kesan berbeda.
Berdasakan hasil penelitian bahwa, dari hasil eksea 7, 8 dan 9 dengan jenis
lampu, color rendering index dan arah penyinaran yang berbeda responden
menghasilkan kesan visual yang hampir sama yagtsark visual suram dan sedih
pada obyek komodo bahan material fiber, berart keban suram dan sedih yang
ingin disampaikan seniman Kartika kepada pengamat.

54  PerformaProgram DIALux Vers 4.10

Untuk mengukur tingkat keberhasilan suatu progsamulasi banyak hal
yang dialami peneliti dalam penggunaan program DtAlersi 4.10. Kemampuan
program simulasi tersebut dinilai dari kelebiham d@kurangan kemampuan
program tersebut, selama proses penelitian menaiddam beberapa hal yaitu:

54.1 Pembuatan Model Smulasi

Dalam pembuatan model khususnya obyek 3 demersiitads obyek
model program DIALux versi 4.10 kurang lengkap, a#dbagian model tapi

masih bersifat umum yaitu meja, kursi, lemari dan-lain jadi peneliti
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mengalami kesulitan dalam pembuatan model obyekn&msi dalam program
tersebut khususnya patung.
54.2 Import File

Keunggulan program tersebut memudahkan dalam pnoges file model
dalam berbagai format yaitu DWG(autocadd), DXF(eattn) dan 3DS(sketchup
dan (3dmax) file yang diimport akan menghasilkardeisolid 3 dimensi. Jadi
peneliti dalam pembuatan model 3 dimensi menggungkagram sketchup dan
3dmax dalam format 3DS.

5.4.3 Material Dan Tekstur Model

Program DIALux versi 4.10 sangat kaya dengan natentuk model
tapi yang berhubungan dengan bangunan itu seséperti standar plafond,
dinding dan lantai tatapi yang bersifat detail esép bahan material semen
dilapisi tanah liat, perunggu dan fiber belum adtagi program dialux ada
menawarkan material metal dan plastik. Sedangkan tekstur dan material
peneliti membuat obyek patung menggunakan progdmes.

54.4 ProsesAnalisis Program

Kelebihan program DIAlux versi 4.10 dalam prosesdering dengan
tingkat akurasi lumayan bagus pada proses similatam langkah pembuatan
simulasi tidak harus berurutan yang dapat memudehkagi pemula untuk
menggunakan program tersebut tetapi harus dilemgegerti ukuran bangunan,
jenis lampu, pengaturan lokasi, kondisdoor, letak jendela, tingkat tecahaya
dalam ruang dan bahan material yang ada dalam anaegsebut. Dalam proses
analisis program DIALux versi 4.10 memiliki keundgn dalam hal hasil
rendering pada obyek dengan proses render yang langantung tingkat
spesifikasi processor yang digunakan, peneliti menyarankan baiknya
menggunakan cpu dengan spesifikasi yang tinggi.dferan pencahayaan buatan
hasil visualisasi obyek yang ditampilkan hampir oed@ti kondisi aslinya tetapi
dibutuhkan proses validasi agar dapat mengetalsairbga penyimpangan antara
kondisi obyek eksisting dan kondisi obyek simulasi.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesmpulan

Dari hasil penelitian persepsi visual responden, pada pencahayaan buatan
terhadap obyek tiga dimensi museum Affandi di Yogyakarta dengan
menggunakan program simulas DIALux versi 4.10 dapat disimpulkan beberapa
hal, yaitu:
e Dari hasil uji validitas lapangan dan simulasi menunjukkan beberapa
responden mempunyai jawaban agak berbeda atau bisa dikatakan error
yaitu persepsi visual kesan halus-kasar, gelap-terang dan kabur-jelas
sedangkan sisa persepsi kesan yang lain dinyatakan valid dapat diterima.
Ada beberapa faktor yang menyebabkan error yaitu faktor pada saat
pembuatan import tekstur model simulasi dari sketchup/ 3dmax keprogram
DIALux versi 4.10 dan kondisi terang langit pada saat responden melihat
tayangan vidio.
» Persepsi visua responden terhadap eksiting obyek galeri |, Il & 11 di
Museum Affandi secara umum menganggap bahwa:
4+ Padaobyek patung potret diri bahan clay covered cement di Galeri |
hampir semua responden menghasilkan persepsi visual dengan kesan
suram dan sedih.

4+ Padaobyek patung wonder women bahan perunggu di Galeri Il semua
responden perseps visual menghasilkan persepsi visual dengan kesan
halus dan jelas.

+ Pada obyek patung komodo bahan fiber di Galeri 111 hampir persepsi
visual responden menghadirkan kesan menarik, warna sudah sesuai,

jelas, cukup kasar dan cukup menegangkan.
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» Persepsi visual responden terhadap hasil eksperimen di Museum Affandi

secara umum menganggap bahwa:

= Pencahayaan buatan di galeri | menggunakan lampu halogen, color

rendering index 100 dan arah lampu dari atas menghasilkan
persepsi visual yang ditunjukkan pada kata kasar, suram dan sedih,
namun demikian ada pengaruh lain yaitu obyek seni rupa wajah
patung affandi sendiri mempunyai wajah yang abstrak yang ingin
disampaikan seniman kepada pengamat. Dengan demikan lampu
halogen, color rendering index 100 dan arah lampu dari atas sudah
cukup untuk mewakili pesan yang ingin disampaikan oleh Seniman
Affandi.

Berdasarkan hasil eksperimen di galeri 1, jika menggunakan jenis
lampu, color rendering index dan arah lampu yang berbeda dapat
menghasilkan kesan visual yang sama yaitu kesan menyenangkan
dan menarik walaupun tidak terlau signifikan pada obyek,
sedangkan item kata yang lain tetap menghasilkan kesan visual
berbeda.

Berdasarkan hasil eksperimen di galeri 111, lampu spot LED, color
rendering index 85 dan arah lampu penyinaran dari atas dan bawah
depan menghasilkan persespsi visual yang ditunjukkan pada kata
mengundang, menarik, variatif dan warna obyek yang sesual
namun demikan dapat menghasilkan persespsi visual yang suram
dan sedih.

Lampu halogen, color rendering index 100 dengan arah kombinasi dapat
menonjolkan bentuk/wujud, tekstur dan mampu menampilkan warna asli
dari obyek tiga dimens tersebut dengan warna yang sesuai dan jelas
sedangkan lampu LED color rendering index 85 dengan arah kombinasi
juga mampu memberi efek cahaya dengan kesan mengundang dan

variatif, namun dapat memberikan kesan suram dan sedih pada obyek.
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6.2

Saran

Secara praksis bagi Arsitek dalam merancang museum, hubungannya

dengan keberadaan pencahayaan buatan terhadap tampilan fisik karya 3

demensi menggunakan program simulasi DIAlux versi 4.10, perlu

diperhatikan lebih detail dalam proses validasi dengan membandingkan

hasil pengukuran lapangan (site measurement) dengan hasil simulasi yaitu

aspek kondisi terang langit.

Untuk pihak pengelola museum Affandi perlu mempertimbangkan

pedoman daam mendesan pencahayaan yang sesua berkaitan

pencahayaan buatan terhadap penataan obyek pamer dan memenunhi

dengan tujuan visi dan misi seniman patung tersebut, yaitu:

*=

Pada obyek patung potret diri bahan clay covered cement di Galeri
| seniman almarhum Affandi ingin menyampaikan kesan bahwa
karya patungnya dapat dikenal orang banyak selain itu
menghadirkan kesan sosok orang biasa, sebaiknya untuk
memperkuat karakter obyek tersebut menggunakan lampu spot
Halogen, daya 20 watt, merk lampu Philips, color rendering index
100 dengan arah lampu dari atas.

Pada obyek patung wonder women bahan perunggu di Galeri Il
seniman Pramono Pinanggul ingin menyampaikan kesan wanita
yang kuat, tegar, mandiri dan siap menghadapi kehidupan dalam
melakukan pekerjaan, salah satunya ibu rumah tangga dan wanita
karir/single. Selain itu seniman ingin dalam cara penilaian
pengamat tehadap patung wonder women dibebaskan kepada
audien/pengamat dengan kesan yang berbeda-beda sebaiknya
untuk memperkuat karakter obyek tersebut menggunakan lampu
spot halogen, daya 20 watt, merk lampu Philips, color rendering
index 100 dengan arah lampu kombinas dari atas dan bawah

depan.
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< Pada obyek patung komodo bahan fiber di Galeri Il seniman
Kartika ingin menyampaikan kesan mengundang dan menarik bagi
pengamat/audiens untuk mempertahankan satwa komodo dengan
penekanan kesan visual yang suram pada obyek tersebut untuk
memperkuat karakter obyek tersebut sebaiknya menggunakan
lampu LED , daya 5 watt, merk lampu Philips, color rendering
index 85 dengan arah lampu dari atas dan bawah depan.
Untuk pengembangan software DIALux versi 4.10 perlu lebih lanjut
mengembangkan tools pustaka material berdasarkan komponen model
yang lengkap dan visualisas yang mendekati kondis nyata (photo
realistic). Secara umum simulasi rendering pada obyek model pada saat
rac tracing model, perilaku cahaya ketika dipantulkan ke permukaan
obyek dengan material yang berbeda sudah sesuai.
Untuk peneliti lainnya, peneliti lain dapat mengembangkan kajian
penelitian yang lebih mendalam tentang performa/kemampuan program
DIALux versi 4.10 itu sendiri sebagai piranti atau penelitian mengenai
faktor-faktor yang berpengaruh pada kualitas visual obyek tiga dimensi.
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